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BAB V 

KEIMPULAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan  

sebagai berikut: 

1) Intensitas Pemustaka dalam memanfaatkan koleksi 

Koleksi yang tersedia di Perpustakaan KpW Bank Indonesia Provinsi 

Sumatera Barat telah dimanfaatkan oleh pemustaka, baik dari pemustaka 

internal, masyarakat umum, maupun komunitas seperti GenBI. Namun, 

intensitas penggunaannya belum optimal. Kunjungan ke perpustakaan masih 

bersifat tidak terjadwal dan hanya dilakukan ketika terdapat kebutuhan tertentu. 

Hal ini menunjukkan bahwa perpustakaan belum sepenuhnya menjadi bagian 

dari kebiasaan rutin dalam aktivitas pencarian informasi pemustaka. 

2) Frekuensi Pemustaka dalam memanfatkan koleksi 

Frekuensi pemanfaatan koleksi juga telah terjadi, namun belum 

menunjukkan pola yang konsisten. Sebagian besar pemustaka mengunjungi 

perpustakaan satu hingga tiga kali dalam sebulan, tergantung pada kebutuhan 

akademik atau kepentingan sesaat. Meskipun koleksi digunakan untuk berbagai 

tujuan, seperti tugas kuliah, penelitian, dan pengembangan wawasan, 

frekuensinya masih tergolong rendah dan tidak berkelanjutan. Ini menandakan 

bahwa pemanfaatan koleksi sudah ada, namun belum dilakukan secara rutin 

dan optimal. 

3) Jumlah koleksi yang digunakan 

Pemanfaatan koleksi oleh pemustaka di Perpustakaan KPw Bank 

Indonesia Provinsi Sumatera Barat menunjukkan bahwa sebagian besar 

pemustaka menggunakan satu hingga dua koleksi setiap kali berkunjung. 

Koleksi yang digunakan meliputi bahan bacaan untuk menyelesaikan tugas 

kuliah, mencari referensi penelitian, membaca laporan kajian Bank Indonesia, 

serta bacaan santai seperti buku fiksi dan pengembangan diri. Pemustaka 

internal lebih banyak memanfaatkan koleksi bertema motivasi dan 
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pengembangan karier, sedangkan pemustaka eksternal cenderung mengakses 

koleksi fiksi, psikologi, ekonomi, serta publikasi Bank Indonesia. Koleksi 

umumnya digunakan di tempat, dengan beberapa pemustaka melakukan 

fotokopi terhadap bagian tertentu sesuai kebutuhan. 

5.2. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu diakui untuk 

menjadi perhatian dalam pengembangan penelitian selanjutnya. Informan dalam 

penelitian ini hanya berasal dari pemustaka eksternal (pengunjung dari luar Bank 

Indonesia). Hal ini dikarenakan adanya kemungkinan pembatasan berdasarkan  

SOP  internal Bank Indonesia, Oleh karena itu, persepsi dari pemustaka internal 

belum dapat dihimpun secara langsung, yang tentu menjadi keterbatasan dalam 

memperoleh gambaran pemanfaatan koleksi secara menyeluruh. 

5.3. Saran Untuk Penelitan Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu diakui untuk 

menjadi perhatian dalam pengembangan penelitian selanjutnya: 

1) Memperluas fokus penelitian tidak hanya pada pemanfaatan koleksi secara 

umum, tetapi juga menggali lebih dalam kualitas layanan informasi yang 

diberikan perpustakaan serta persepsi pengguna terhadap relevansi koleksi 

dengan kebutuhan informasi pengguna 

2) Mengombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif (mixed methods) 

untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif dan objektif, baik dalam 

bentuk data naratif maupun statistik, seperti frekuensi peminjaman, jenis 

koleksi yang digunakan, serta tingkat kepuasan pemustaka. 

3) Menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode survei yang 

melibatkan seluruh anggota terdaftar, khususnya pemustaka internal, agar 

diperoleh gambaran yang lebih menyeluruh. Hal ini penting karena 

penelitian ini masih terbatas dan belum mencakup perspektif pemustaka 

internal di lingkungan Bank Indonesia. 
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